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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada sediaan sirup biji pronojiwo, buah cabe 

jawa dan rimpang jahe merah maka dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, sediaan sirup biji pronojiwo dengan dosis 6,24 mg/20 g BB  

mempunyai efek tonikum dengan dibuktikan adanya penambahan daya tahan pada 

mencit jantan putih. 

Kedua, sediaan sirup dari serbuk biji pronojiwo dengan dosis 6,24 mg/20 g 

BB, buah cabe jawa dengan dosis 6,24 mg/20 g BB dan rimpang jahe merah 

dengan dosis 6,24 mg/20 g BB mempunyai stabilitas yang baik dan dapat diterima 

oleh responden yang dibuktikan dengan hasil uji mutu fisik sediaan sirup yaitu uji 

viskositas dan uji mudah tidaknya dituang, intensitas warna, pH, bobot jenis, 

organoleptik, stabilitas yang tetap dari minggu pertama dan minggu ke empat dan 

rasa yang diterima oleh responden. 

Ketiga, antara sediaan sirup biji pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang 

jahe merah tersebut tidak terdapat perbedaan yang signifikan yang dibuktikan 

dengan uji statistik Dependen T Test sehingga masing-masing sirup tersebut dapat 

digunakan sebagai tonikum. 
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B. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah: 

Pertama, perlu dibuktikan secara ilmiah dengan mengisolasi, 

memurnikan dan identifikasi senyawa biji pronojiwo, buah cabe jawa dan  

rimpang  jahe  merah yang berkhasiat tonikum. 

Kedua, perlu dibuktikan secara ilmiah khasiat lain yang terkandung dalam 

biji pronojiwo. 

Ketiga, sirup biji pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang  jahe merah 

perlu dilakukan uji toksisitas dan diujikan ke manusia bila sediaan tersebut 

dipakai dalam jangka panjang. 
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Lampiran 1. Identifikasi/determinasi biji pronojiwo, buah cabe jawa dan 
rimpang jahe merah 
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Lampiran 2. Surat keterangan sertifikat mencit jantan putih (mus musculus) 
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Lampiran 3. Foto tanaman untuk sediaan sirup 

 

Tanaman pronojiwo          Biji pronojiwo 

 

     Tanaman cabe jawa                           Buah cabe jawa  

 

 Tanaman jahe merah                         Rimpang jahe merah 
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Lampiran 4. Foto serbuk 

 

Serbuk biji pronojiwo 

 

Serbuk buah cabe jawa 

 

Serbuk rimpang jahe merah 
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Lampiran 5. Foto alat 

 

Mouisture balance 

 

Panci infus 
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Lampiran 6. Foto sediaan infus dan sirup 

 

 Sediaan infus 

 

 

Sediaan sirup 
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Lampiran 7. Foto pemberian sirup secara oral dan renang mencit 

 

Pemberian sirup secara oral pada mencit 

 

 

Aktifitas renang mencit 



91 
 

Lampiran 8. Hasil identifikasi kandungan senyawa serbuk dan sirup biji 
pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang jahe merah 
 
Hasil identifikasi kandungan senyawa serbuk  biji pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang 
jahe merah 
Serbuk Identifikasi Pengujian Hasil Keterangan 
Biji 
pronojiwo, 
buah cabe 
jawa dan jahe 
merah 
 

Alkaloid 
 
 
 
 
 
Minyak 
atsiri 

Serbuk 500 mg + 
pereaksi dragendrof, 
kemudian + pereaksi 
meyer 

 
 

Serbuk 500 mg + 
pereaksi Sudan III 

Terdapat 
endapan 
coklat dan 
endapan 
putih 
kekuningan 
Warna merah 

Mengandung 
alkaloid  
 
 
 
Mengandung 
minyak atsiri 
 

Rimpang jahe 
merah 

Saponin 
 
 
 
Flavonoid 
 
 
 
 
 
 
 
Polifenol 

Serbuk 500 mg dlm tabung 
reaksi + air panas 10 ml, 
kocok hingga berbuih + 
HCl 2N 
Serbuk 500 mg + air panas 
qs, dididihkan, disaring 
Filtrat +0,1 gr serbuk 
Mg dan 2 ml cam – 
puran alkohol:HCl 
(1:1) + pelarut amil 
alkohol, dikocok kuat - 
kuat 
Serbuk 500 mg + 5 
ml pereaksi besi (III) 
klorida 

Tetap 
berbuih 
 
 
Terdapat 
warna merah, 
kuning 
jingga pada 
lapisan amil 
alkohol 
 
 
Terbentuk 
warna ungu 

Mengandung 
saponin 
 
 
Mengandung 
flavonoid 
 
 
 
 
 
 
Mengandung 
polifenol  

 

Hasil identifikasi kandungan senyawa serbuk biji pronojiwo, buah cabe 

jawa dan rimpang jahe merah sesuai dengan pustaka (Anonim, 1989). 
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Lampiran 9. Hasil identifikasi kandungan senyawa sirup biji pronojiwo, 
buah cabe jawa dan rimpang jahe merah 
 
Hasil identifikasi kandungan senyawa sirup dan biji pronojiwo, buah cabe jawa dan 
rimpang jahe merah 
Sirup Identifikasi Pengujian Hasil Keterangan 
Biji pronojiwo, 
buah cabe jawa 
dan jahe merah 
 

Alkaloid 
 
 
 
 
 
Minyak  
atsiri 

Sirup  5 ml + pereaksi 
dragendrof, kemudian + 
pereaksi meyer 
 
 
 
Sirup 5 ml + pereaksi 
 Sudan III 

Terdapat 
endapan  
coklat dan  
endapan  
putih  
kekuningan 
Warna merah 

Mengandung 
 alkaloid  
 
 
 
Mengandung  
minyak atsiri 
 

Rimpang jahe 
merah 

Saponin 
 
 
 
Flavonoid 
 
 
 
 
 
 
 
 
Polifenol 

Sirup 5 ml dalam  
tabung reaksi + air  
panas 10 ml, dikocok  
ad buih + HCl 2N 
Sirup 5 ml + air panas  
qs, dididihkan,  
disaring.  
Filtrat +0,1 gr serbuk  
Mg dan 2 ml cam – 
puran alkohol:HCl  
(1:1) + pelarut amil  
alkohol, dikocok kuat- 
kuat 
Sirup 5 ml + 5 ml  
pereaksi besi (III)  
klorida 

Tetap  
berbuih 
 
 
Terdapat  
warna merah,  
kuning  
jingga pada  
lapisan amil  
alkohol 
 
 
 
Terbentuk  
warna ungu 
 

Mengandung  
saponin  
 
 
Mengandung  
flavonoid  
 
 
 
 
 
 
 
Mengandung  
polifenol 

 

Hasil identifikasi kandungan senyawa sirup biji pronojiwo, buah cabe jawa 

dan rimpang jahe merah sesuai dengan pustaka (Anonim, 1989). 
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Lampiran 10. Foto identifikasi kandungan senyawa serbukdansirupbiji 
pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang jahe merah 

 

 

Identifikasi saponin                                  Identifikasi polifenol 

 

   Identifikasi minyak atsiri                                 Identifikasi alkaloid  

 

Identifikasi flavonoid 



94 
 

Lampiran 11. Hasil rendemen biji pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang 
jahe merah 

Tabel 3. Hasil rendemen biji pronojiwo dan buah cabe jawa 
Simplisia 

 
Bobot kering utuh 
(gram) 

Bobot serbuk kering 
(gram) 

Rendemen 
(%) 

Biji pronojiwo 
Cabe jawa 

500 
500 

400 
300 

80,0 
60,0 

 

Tabel 4. Hasil rendemen rimpang jahe merah 
Simplisia Bobot basah utuh  

(gram) 
Bobot serbuk kering  
(gram) 

Rendemen 
(%) 

Jahe merah 1000 gram 300 gram 30,0 

 

Perhitungan: 

Rendemen = ୠ୭ୠ୭୲ ୩ୣ୰୧୬ (୰ୟ୫)
ୠ୭ୠ୭୲ ୠୟୱୟ୦ (୰ୟ୫)

 x 100 % 

Rendemen biji pronojiwo   =  ସ
ହ

x 100 % =80 % 

Rendemen buah cabe jawa  =  ଷ
ହ

x 100 % =60 % 

Rendemen rimpang jahe merah =  ଷ
ଵ

 x 100 % =30 % 
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Lampiran 12. Penetapan susut pengeringan serbuk 

Tabel 5. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk 
Simplisia Penimbangan (g) Kelembaban (%) Rata-rata % + SD 
Biji pronojiwo 2,0 

2,0 
2,0 

8,9 
8,9 
8,9 

8,9 + 0 

Buah cabe jawa 2,0 
2,0 
2,0 

9,8 
9,8 
9,7 

9,77 + 0,0577 

Rimpang jahe merah 2,0 
2,0 
2,0 

8,9 
8,9 
8,8 

8,87 + 0,0577 

 

Rata-rata susut pengeringan : 

Serbuk biji pronojiwo = 
଼,ଽା଼,ଽା଼,ଽ

ଷ
  = 8,9 % 

Serbuk buah cabe jawa  = 
ଽ,଼ାଽ,଼ା ଽ,

ଷ
  = 9,7 % 

Serbuk biji pronojiwo    = 
଼,ଽା଼,ଽା଼,଼

ଷ
  = 8,87 % 
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Lampiran 13. Hasil perhitungan dosis  sirup pada mencit jantan putih  

Dosis awal yang diberikan berdasarkan konversi dari dosis manusia.Dosis 

yang sudah ada pada penelitian sebelumnya adalah 1 sendok teh = 2,4 gr/100 

ml.Dosis untuk mencit = 2,4 g x 0,0026 = 0,00624 g/20 g BB mencit   

= 6,24 mg/20 g BB mencit. 

Persyaratan volume secara oral ke mencit = 0,5 ml – 1 ml.  

Dosis untuk mencit = dosis manusia x 0,0026  

= 100 ml x 0,0026 = 0,26 ml 

Karena tidak sesuai dengan persyaratan yaitu 0,5 ml – 1 ml maka sirup diencerkan 

dengan 2 kali pengenceran dengan mengambil sirup 10 ml diencerkan menjadi 20 

ml dengan perhitungan = 
20 ml
10 ml

  x 0,26 ml = 0,52 ml. 

Jadi dosis pada sirup biji pronojiwo, sirup buah cabe jawa dan sirup rimpang jahe 

merah sebanyak 0,52 ml. 
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Lampiran 14. Perhitungan dosis kontrol positif 

1. Perhitungan dosis kafein 

Dosis kafein dalam uji efek tonikum menurut metode Natatory 

Exhaustionadalah 100 mg/ kg BB = 0,1 mg/ 1000 gram BB 

2. Pembuatan larutan kontrol positif kafein 0,4% b/v atau 4 mg/ml 

Pembuatan sediaan 10 ml =
10 ml
1 ml

  x 4  mg  = 40 mg 

Menimbang kafein sebanyak 40 mg lalu dilarutkan dengan aquadest ad 10   ml 

dalam labu takar kemudian dikocok sampai larut. 

3. Volume pemberian kafein pada mencit 

Berat mencit dengan BB 20 gram = 
ଶ 
ଵ 

 x 100 ml = 2 mg 

=
2 mg
4 mg

  x 1 ml = 0,5 ml 

Jadi volume pemberian untuk mencit secara oral dengan berat badan 20 

gram   adalah 0,5 ml 

Berat mencit misal 22 gram maka perhitungan volume pemberiannya 

adalah
22 g
20 g

  x 0, 5 ml = 0,55 ml. 

Jadi volume pemberian untuk mencit secara oral dengan berat badan 22 

gram   adalah 0,55 ml. 
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Lampiran 15. Pengamatan bobot jenis sirup biji pronojiwo, sirup buah cabe 
jawa dan sirup rimpang jahe merah 

Hasil pengamatan bobot jenis pada sirup biji pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang jahe 
merah 

Sirup Piknokosong 
(g) 

Pikno +aqua 
(g) 

Pikno +sampel 
(g) 

BJ (g/ml) Rata-rata BJ 
(g/ml) 

Biji pronojiwo 
 

31,3523 81,1905 85,4294 1,0851 
1,0995 
1,1022 

1,0956 

Buah cabe jawa 
 

31,3523 81,1905 85,1205 1,0789 
1,0926 
1,0843 

1,0853 

Rimpang jahe 
merah 
 

31,3523 81,1905 85,4045 1,0846 
1,0855 
1,0912 

1,0871 

 

Rumus bobot jenis = 
(୮୧୩୬୭ାୱୟ୫୮୪ୣ)ି୮୧୩୬୭ ୩୭ୱ୭୬

(୮୧୩୬୭ାୟ୯୳ୟ)ି୮୧୩୬୭ ୩୭ୱ୭୬
 

Bobot jenis sirup biji pronojiwo  = 
଼ହ,ସଶଽସିଷଵ,ଷହଶଷ
଼ଵ,ଵଽହିଷଵ,ଷହଶଷ

 = 1,0851 

Bobot jenis sirup buah cabe jawa = 
଼ହ,ଵଶହିଷଵ,ଷହଶଷ
଼ଵ,ଵଽହିଷଵ,ଷହଶଷ

 = 1,0789 

Bobot jenis sirup jahe merah  = 
଼ହ,ସସହିଷଵ,ଷହଶଷ
଼ଵ,ଵଽହିଷଵ,ଷହଶଷ

 = 1,0846 
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Lampiran 16. Hasil tanggapan rasa responden terhadap tanggapan rasa 
sirup biji pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang jahe merah 
 
Tabel 19. Hasil tanggapan rasa responden terhadap tanggapan rasa sirup biji pronojiwo, 
buah cabe jawa dan rimpang jahe merah 

Rasa 
 

Sirup biji pronojiwo Sirup buah cabe jawa Sirup rimpang jahe merah 
Responden % Responden % Responden % 

Enak 4 20 5 25 7 35 
Cukup enak 13 65 13 65 12 60 
Tidak enak 3 15 2 10 1 5 

 

Perhitungan prosentase responden terhadap tanggapan rasa sirup biji pronojiwo 

 Enak  =  
ସ
ଶ

x 100 % = 20 % 

 Cukup enak  =  
ଵଷ
ଶ

 x 100 % = 65 %  

 Tidak enak  =
ଷ
ଶ

 x 100 % = 15 % 

Perhitungan prosentase responden terhadap tanggapan rasa sirup buah cabe jawa 

 Enak  =  
ହ
ଶ

 x 100 % = 25 %  

 Cukup enak  =
ଵଷ
ଶ

 x 100 % = 65 %  

 Tidak enak = 
ଶ
ଶ

 x 100 % = 10 % 
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Perhitungan prosentase responden terhadap tanggapan rasa sirup rimpang jahe 

merah 

 Enak  =  

ଶ

 x 100 % = 35 %  

 Cukup enak  =
ଵଶ
ଶ

x 100 % = 60 % 

 Tidak enak  = 
ଵ
ଶ

x 100 % = 5 % 
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Lampiran 17. Data waktu lelah mencit sebelum dan sesudah perlakuan pada 
masing-masing kelompok 
 
Kelompok perlakuan yang diberi kontrol negatif (sirup tanpa zat berkhasiat) dengan dosis 
0,5 ml/20 gram berat badan mencit 

No Berat badan 
mencit (g) 

Volume pemberian per 
oral (ml) 

Waktu (menit) 
Sebelum Sesudah Selisih 

1 
2 
3 
4 
5 

20,3 
20,2 
20,8 
20,1 
20,7 

0,5 
0,5 

0,52 
0,5 

0,52 

19 
19 
20 
18 
16 

17 
18 
21 
19 
18 

-2 
-1 
1 
1 
2 

 

Kelompok perlakuan yang diberi kontrol positif (kafein) dengan dosis 0,5 ml/20 gram berat 
badan mencit 
No Berat badan 

mencit (g) 
Volume pemberian 

per oral (ml) 
Waktu (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 
1 
2 
3 
4 
5 

19,5 
20,1 
20,8 
20,3 
20,5 

0,49 
0,5 

0,52 
0,3 

0,51 

15 
18 
17 
20 
19 

29 
34 
20 
28 
36 

14 
16 
13 
8 

17 
 

Kelompok perlakuan yang diberi sirup biji pronojiwo dengan dosis 0,52 ml/20 gram berat 
badan mencit 

No 
 

Berat badan 
mencit (g) 

Volume pemberian 
per oral (ml) 

Waktu (menit) 
Sebelum Sesudah Selisih 

1 
2 
3 
4 
5 

20,6 
21,0 
19,8 
20,4 
20,2 

0,54 
0,55 
0,51 
0,53 
0,53 

20 
16 
18 
17 
19 

35 
32 
36 
28 
33 

15 
16 
14 
11 
14 

 
 
Kelompok perlakuan yang diberi sirup buah cabe jawa dengan dosis 0,52 ml/20 gram berat 
badan mencit 

No Berat badan 
mencit (g) 

Volume pemberian per 
oral (ml) 

Waktu (menit) 
Sebelum Sesudah Selisih 

1 
2 
3 
4 
5 

20,4 
20,8 
20,0 
19,5 
20,6 

0,53 
0,54 
0,52 
0,51 
0,54 

16 
18 
16 
19 
21 

27 
29 
30 
28 
26 

11 
11 
14 
9 
5 
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Kelompok perlakuan yang diberi sirup rimpang jahe merah dengan dosis 0,52 ml/20 gram 
berat badan mencit 

No Berat badan 
mencit (g) 

Volume pemberian per 
oral (ml) 

Waktu (menit) 
Sebelum Sesudah Selisih 

1 
2 
3 
4 
5 

21,2 
20,5 
20,1 
20,4 
20,2 

0,55 
0,53 
0,52 
0,53 
0,53 

17 
18 
17 
22 
19 

25 
27 
28 
26 
32 

8 
9 
11 
4 
13 

 

Selisih = sesudah perlakuan – sebelum perlakuan 
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Lampiran 18. Data penambahan daya tahan mencit tiap kelompok 

Tabel 15. Data penambahan daya tahan mencit tiap kelompok 
No hewan uji 

 
Σ Penambahan daya tahan (mencit) 

I II III IV V 
1 -2 14 15 11 8 
2 -1 16 16 11 9 
3 1 13 14 14 11 
4 1 8 11 9 4 
5 2 17 14 5 13 

�X 
X 
n 

�X2 

1 
0,2 
5 
1 

68 
13,6 

5 
974 

70 
14 
5 

994 

50 
10 
5 

544 

45 
9 
5 

451 
Keterangan : 
I     = kontrolnegatifsirup tanpa zat berkhasiat dosis 0,5 ml/20  g BB   mencit secara oral 
II    = kontrolpositif  kafein dosis 0,5 ml/20 g BB mencit secara oral 
III   = sirupbijipronojiwo dosis 0,52 ml/20 g BB mencit secara oral 
IV  = sirupbuah cabe jawa dosis 0,52 ml/20 g BB mencit secara oral 
V   = siruprimpangjahemerah dosis 0,52 ml/20 g BB mencit secara  oral  
X   = sebelum perlakuan  
Y   = sesudah perlakuan 
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Lampiran 20. Hasil SPSS penambahan daya tahan 
 
N Par Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Penambahan daya tahan(menit) 25 9.36 5.715 -2 17 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Penambahan daya tahan(menit) 

N 25 

Normal Parametersa,,b Mean 9.36 

Std. Deviation 5.715 

Most Extreme Differences Absolute .173 

Positive .101 

Negative -.173 

Kolmogorov-Smirnov Z .865 

Asymp. Sig. (2-tailed) .443 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 
Descriptives 

Penambahan daya tahan(menit) 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

F I 5 .20 1.643 .735 -1.84 2.24 -2 2 

F II 5 13.60 3.507 1.568 9.25 17.95 8 17 

F III 5 14.00 1.871 .837 11.68 16.32 11 16 

F IV 4 11.25 2.062 1.031 7.97 14.53 9 14 

F V 6 8.33 3.445 1.406 4.72 11.95 4 13 

Total 25 9.36 5.715 1.143 7.00 11.72 -2 17 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Penambahan daya tahan(menit) 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.048 4 20 .408 

 
ANOVA 

Penambahan daya tahan(menit) 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 637.677 4 159.419 21.826 .000 

Within Groups 146.083 20 7.304   

Total 783.760 24    
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Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

Penambahan daya tahan(menit) 

Scheffe 

(I) 

Formula 

(J) 

Formula 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

F I F II -13.400* 1.709 .000 -19.19 -7.61 

F III -13.800* 1.709 .000 -19.59 -8.01 

F IV -11.050* 1.813 .000 -17.19 -4.91 

F V -8.133* 1.637 .002 -13.67 -2.59 

F II F I 13.400* 1.709 .000 7.61 19.19 

F III -.400 1.709 1.000 -6.19 5.39 

F IV 2.350 1.813 .792 -3.79 8.49 

F V 5.267 1.637 .068 -.27 10.81 

F III F I 13.800* 1.709 .000 8.01 19.59 

F II .400 1.709 1.000 -5.39 6.19 

F IV 2.750 1.813 .684 -3.39 8.89 

F V 5.667* 1.637 .043 .13 11.21 

F IV F I 11.050* 1.813 .000 4.91 17.19 

F II -2.350 1.813 .792 -8.49 3.79 

F III -2.750 1.813 .684 -8.89 3.39 

F V 2.917 1.745 .602 -2.99 8.82 

F V F I 8.133* 1.637 .002 2.59 13.67 

F II -5.267 1.637 .068 -10.81 .27 

F III -5.667* 1.637 .043 -11.21 -.13 

F IV -2.917 1.745 .602 -8.82 2.99 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 
 

Penambahan daya tahan(menit) 

Scheffea,,b 

Formula N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

F I 5 .20  

F V 6  8.33 

F IV 4  11.25 

F II 5  13.60 

F III 5  14.00 

Sig.  1.000 .060 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,918. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic 

mean of the group sizes is used. Type I error levels 

are not guaranteed. 
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Lampiran 19.Hasil SPSS Sebelumdansesudahperlakuan 
 
 

NPar Tests 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Sebelum dan sesudah perlakuan 10 18.50 1.434 16 21 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  

Sebelum dan sesudah perlakuan 

N 10 
Normal Parametersa,,b Mean 18.50 

Std. Deviation 1.434 
Most Extreme Differences Absolute .164 

Positive .164 
Negative -.164 

Kolmogorov-Smirnov Z .517 
Asymp. Sig. (2-tailed) .952 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
T-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group Statistics 
 Kontrol negatif gula tanpa zat 

berkhasiat N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Sebelum dan sesudah perlakuan x 5 18.40 1.517 .678 

y 5 18.60 1.517 .678 
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Dependent Samples Test 

  Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 

  

  
95% Confidence Interval 
of the Difference 

  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

Sebelum dan 
sesudah 
perlakuan 

Equal variances 
assumed 

.000 1.000 -.209 8 .840 -.200 .959 -2.412 2.012 

Equal variances not 
assumed   -.209 8.000 .840 -.200 .959 -2.412 2.012 

 
NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Sebelum dan sesudah perlakuan 10 24.60 7.633 15 36 

 
 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Sebelum dan sesudah perlakuan 

N 10 
Normal 
Parametersa,,b 

Mean 24.60 
Std. Deviation 7.633 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .227 
Positive .227 
Negative -.172 

Kolmogorov-Smirnov Z .717 
Asymp. Sig. (2-tailed) .683 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 



106 
 
 

 
 
 
 

 
T-Test 

Group Statistics 

 Kontrol positif N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Sebelum dan sesudah 

perlakuan 

x 5 17.80 1.924 .860 

y 5 31.40 3.435 1.536 

 

 

Dependent Samples Test 

 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  

  

95% Confidence Interval of 

the Difference 
  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

sebelum dan 

sesudah 

perlakuan 

Equal variances 

assumed 

4.082 .078 -7.724 8 .000 -13.600 1.761 -17.660 -9.540 

Equal variances not 

assumed 
  -7.724 6.284 .000 -13.600 1.761 -17.861 -9.339 
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       NPar Tests 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

sebelum dan sesudah perlakuan 10 25.40 8.140 16 36 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  sebelum dan sesudah perlakuan 

N 10 
Normal Parametersa,,b Mean 25.40 

Std. Deviation 8.140 
Most Extreme Differences Absolute .246 

Positive .246 
Negative -.191 

Kolmogorov-Smirnov Z .779 
Asymp. Sig. (2-tailed) .578 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
       T-Test 

Group Statistics 
 Sirup biji pronojiwo N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Sebelum dan sesudah 
perlakuan 

x 5 18.0
0 

1.581 .707 

y 5 32.8
0 

3.114 1.393 
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       NPar Tests 

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

sebelum dan sesudah perlakuan 10 23.00 5.558 16 30 

 
  

 
 
 
 
 
 
 

Dependent Samples Test 
 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 
  

  
95% Confidence Interval 

of the Difference 
  

F Sig. t df 
Sig.            
(2-tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

Sebelum dan sesudah 
perlakuan 

Equal 
variances 
assumed 

1.310 .285 -9.475 8 .000 -14.800 1.562 -18.402 -11.198 

Equal 
variances not 
assumed 

  
-9.475 5.933 .000 -14.800 1.562 -18.633 -10.967 
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       T-Test 

Group Statistics 
 Sirup buah cabe jawa N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Sebelum dan sesudah perlakuan x 5 18.00 2.121 .949 

y 5 28.00 1.581 .707 

 
  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  sebelum dan sesudah perlakuan 

N 10 

Normal Parametersa,,b Mean 23.00 

Std. Deviation 5.558 

Most Extreme Differences Absolute .205 

Positive .164 

Negative -.205 

Kolmogorov-Smirnov Z .649 

Asymp. Sig. (2-tailed) .793 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Dependent Samples Test 

  
Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  

  

95% Confidence Interval of 

the Difference 
  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Sebelum dan 

sesudah 

perlakuan 

Equal variances 

assumed 

.400 .545 -8.452 8 .000 -10.000 1.183 -12.729 -7.271 

Equal variances not 

assumed 
  -8.452 7.396 .000 -10.000 1.183 -12.768 -7.232 

 
 

NPar Tests 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

sebelum dan sesudah perlakuan 10 23.10 5.259 17 32 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  sebelum dan sesudah perlakuan 

N 10 
Normal Parametersa,,b Mean 23.10 

Std. Deviation 5.259 
Most Extreme Differences Absolute .182 

Positive .182 
Negative -.141 

Kolmogorov-Smirnov Z .576 
Asymp. Sig. (2-tailed) .894 
a. Test distribution is Normal. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  sebelum dan sesudah perlakuan 
N 10 
Normal Parametersa,,b Mean 23.10 

Std. Deviation 5.259 
Most Extreme Differences Absolute .182 

Positive .182 
Negative -.141 

Kolmogorov-Smirnov Z .576 
Asymp. Sig. (2-tailed) .894 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
T-Test 

Group Statistics 
 Sirup rimpang jahe merah N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

sebelum dan sesudah 
perlakuan 

x 5 18.60 2.074 .927 

y 5 27.60 2.702 1.208 
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Dependent Samples Test 
  Levene's Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  
  

95% Confidence Interval 
of the Difference 

  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

sebelum dan 
sesudah 
perlakuan 

Equal variances 
assumed 

.195 .671 -5.909 8 .000 -9.000 1.523 -12.512 -5.488 

Equal variances 
not assumed   -5.909 7.498 .000 -9.000 1.523 -12.554 -5.446 



 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Sebelum dan sesudah perlakuan 10 24.60 7.633 15 36 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Sebelum dan sesudah perlakuan 

N 10 

Normal Parametersa,,b Mean 24.60 

Std. Deviation 7.633 

Most Extreme Differences Absolute .227 

Positive .227 

Negative -.172 

Kolmogorov-Smirnov Z .717 

Asymp. Sig. (2-tailed) .683 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
T-Test 

Group Statistics 

 Kontrol positif N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Sebelum dan 

sesudah perlakuan 

x 5 17.80 1.924 .860 

y 5 31.40 3.435 1.536 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Independent Samples Test 



  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

sebelum dan 

sesudah 

perlakuan 

Equal variances 

assumed 

4.082 .078 -7.724 8 .000 -13.600 1.761 -17.660 -9.540 

Equal variances 

not assumed 
  -7.724 6.284 .000 -13.600 1.761 -17.861 -9.339 

 
 



 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

sebelum dan sesudah perlakuan 10 25.40 8.140 16 36 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  sebelum dan sesudah perlakuan 

N 10 
Normal Parametersa,,b Mean 25.40 

Std. Deviation 8.140 
Most Extreme Differences Absolute .246 

Positive .246 
Negative -.191 

Kolmogorov-Smirnov Z .779 
Asymp. Sig. (2-tailed) .578 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
T-Test 

Group Statistics 
 Sirup biji pronojiwo N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Sebelum dan sesudah 
perlakuan 

x 5 18.00 1.581 .707 

y 5 32.80 3.114 1.393 

Dependent Samples Test 
  Levene's Test 

for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 



 
 
 
 

  
F Sig. t df 

Sig.            
(2-tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

Sebelum dan 
sesudah 
perlakuan 

Equal 
variances 
assumed 

1.310 .285 -9.475 8 .000 -14.800 1.562 -18.402 -11.198 

Equal 
variances not 
assumed 

  
-9.475 5.933 .000 -14.800 1.562 -18.633 -10.967 



NPar Tests 

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

sebelum dan sesudah perlakuan 10 23.00 5.558 16 30 

 

  

 
T-Test 

Group Statistics 
 Sirup buah cabe jawa N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

sebelum dan sesudah perlakuan x 5 18.00 2.121 .949 

y 5 28.00 1.581 .707 

 

Dependent Samples Test 
  Levene's Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

sebelum dan 
sesudah 
perlakuan 

Equal variances 
assumed 

.400 .545 -8.452 8 .000 -10.000 1.183 -12.729 -7.271 

Equal variances 
not assumed 

  -8.452 7.396 .000 -10.000 1.183 -12.768 -7.232 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  sebelum dan sesudah perlakuan 

N 10 

Normal Parametersa,,b Mean 23.00 

Std. Deviation 5.558 

Most Extreme Differences Absolute .205 

Positive .164 

Negative -.205 

Kolmogorov-Smirnov Z .649 

Asymp. Sig. (2-tailed) .793 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



NPar Tests 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

sebelum dan sesudah perlakuan 10 23.10 5.259 17 32 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  sebelum dan sesudah perlakuan 

N 10 
Normal Parametersa,,b Mean 23.10 

Std. Deviation 5.259 
Most Extreme Differences Absolute .182 

Positive .182 
Negative -.141 

Kolmogorov-Smirnov Z .576 
Asymp. Sig. (2-tailed) .894 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
T-Test 

Group Statistics 

 Sirup rimpang jahe merah N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
sebelum dan sesudah 
perlakuan 

x 5 18.60 2.074 .927 

y 5 27.60 2.702 1.208 
 

 

Dependent Samples Test 
  Levene's Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

sebelum  dan 
sesudah 
perlakuan 

Equal variances 
assumed 

.195 .671 -5.909 8 .000 -9.000 1.523 -12.512 -5.488 

Equal variances 
not assumed   -5.909 7.498 .000 -9.000 1.523 -12.554 -5.446 
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